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PERTEMUAN : KE - DUA PULUH ENAM

BUKU : MUSTHALAH AL HADITS

PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH

___________

مِیْحَِّرلا نِمَحَّْرلا  اللهِا  مِسْبِ 

"AL-JARH DAN AT-TA'DIL (AL-JARH)"

Sahabat fillah…

Kaidah Al-Jarh dan At-Ta'dil dalam mabahis (pembahasan) seputar ilmu rijal
(berkaitan dengan perawi) dalam ilmu Musthalah Al-Hadits adalah termasuk inti dan
kategori terpenting dalam bidang tersebut. Karena dengan mengenal kaidah inilah,
derajat ketsiqahan seorang perawi dalam sanad bisa terdeteksi. Dimana hal ini
sangat erat kaitannya dengan shahih dan tidaknya suatu hadits. Dan masuk dalam
ranah penjagaan kemurnian agama yang diwariskan oleh nabi shallallahu 'alaihi
wasallam baik berupa ucapan, perbuatan, taqrir, maupun sifat beliau shallallahu
'alaihi wasallam.

Dan perlu juga untuk difahami serta dicermati dengan baik,  dahulu para muhadditsin
(ahlul hadits), mereka bukanlah berjumlah sedikit. Jumlah mereka adalah bilangan
yang sangat banyak. Namun bersamaan dengan itu, kita mendapati tidak semua
para muhadditsin tersebut menjadi para ahli dalam bidang ini. Maka ini menunjukan,
bahwa ranah ini adalah bukan ranah yang setiap dari kalangan ahlul hadits bisa
berbicara dan turut berkecimpung didalamnya. Terlebih kalangan awwamnya.

Di sana, para ulama muhadditsin memberikan aturan-aturan, batasan-batasan, dan
ketentuan-ketentuan yang sangat ketat dalam masalah ini. Hal tersebut adalah
sesuatu yang sangat wajar, karena pada dasarnya ranah ini menyangkut harga diri
dan kehormatan seorang muslim, yang apabila keliru dan tasahhul atau bermudah-
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mudah dalam hal ini, bisa mengarah kepada ghibah muharramah, mafsadah, dan
kerusakan. Dan pada asalnya harga diri, kehormatan, harta, dan darah seorang
muslim adalah terjaga, lebih mulya dari ka'bah kiblatul muslimin, dan lebih berharga
dari dunia dan seisinya. Oleh karena di antara sebab inilah, tidak semua ahlul hadits
berani berbicara dalam bidang ini.

Maka diterapkanlah kaidah-kaidah dan ketentuan tersebut, sebagaimana kita ketahui
bersama dalam berbagai kitab-kitab para ahlul hadits yang berkenaan dengan
masail Al-Jarh dan At-Ta'dil.

Sahabat fillah…

Dan kepada kita sebagai para pemula dalam ilmu musthalah, dalam buku kecil yang
kita pelajari bersama ini, asy-syaikh rahimahullah memberikan sedikit gambaran
global tentang kaidah-kaidah penting yang berkenaan dengan ranah Al-Jarh dan At-
Ta'dil.  Yang tentunya apa yang beliau sampaikan tersebut adalah sesuatu yang
sangat bermanfaat bagi kita, dan kelak akan sangat membantu kita dalam
memahami kaidah-kadiah ini pada jenjang buku berikutnya, insya Allah.

Berkata asy-syaikh rahimahullah :

لُیْدِعَّْتلاوَ حُرْجَلا 

AL-JARH DAN AT-TA'DIL.

Pada pertemuan kali ini yang akan kita uraikan bersama, kemungkinan akan kita
fokuskan pada masail seputar "Al-Jarh". Adapun uraian "At-Ta'dil", untuk pertemuan
selanjutnya insya Allah. (Pent)

حُرْجَلا

هِلِوْبُقَ طُوْرُشُ  د _ هُبُتِارَمَ ، ج _ هُمُاسَقْأَ ، ب _ هُفُیْرِعْتَ ، أ _

Al-Jarh.

A). Definisi Al-Jarh.

B). Pembagian Al-Jarh.

C). Jenjang Al-Jarh.



D). Syarat-Syarat Diterimanya Al-Jarh.

*****

A). Definisi Al-Jarh.

وَهُ حُرْجَلا  أ _

وْأَ قٌسِافَ ، وْأَ  بٌاَّذكَ ، وَهُ  لَاقَیُ : نْأَ  لُثْمِ  لٍوْبُقَ ، ةِفَصِ  يِفْنَ  وْأَ  ٍّدرَ ، ةِفَصِ  تِابَثْإِ  نْمِ  هِتِیَاوَرِ  َّدرَ  بُجِوْیُ  امَبِ  ُّيوِاَّرلا  رَكَذْیُ  نْأَ 
هُثُیْدِحَ بُتَكْیُ  وْأَ لاَ  رُبَتَعْیُ ، وْأَ لاَ  ةٍقَثِبِ ، سَیْلَ  وْأَ  فٌیْعِضَ ،

Al-Jarh yaitu :

Seorang perawi disebutkan dengan sesuatu, yang sesuatu tersebut mengharuskan
tertolak riwayatnya, baik (sesuatu tersebut _pent) berupa "penetapan sifat tertolak",
atau "penafian sifat diterimanya". Seperti dikatakan: ia seorang kadzdzab/pendusta,
atau fasiq, atau dha'if/lemah, atau bukan seorang yang tsiqah/terpercaya, atau
bukan seorang yang mu'tabar/terakui, atau ia tidak ditulis haditsnya.  

*****

B). Pembagian Al-Jarh.

دٌَّیقَمُوَ قٌلَطْمُ  نِیْمَسْقِ : ىلَإِ  حُرْجَلا  مُسِقَنْیَوَ  ب _

Dan Al-Jarh terbagi menjadi 2 (dua) bagian: Muthlaq dan Muqayyad.

لٍاحَ ِّلكُبِ  هِیْفِ  اًحدِاقَ  نُوْكُیَفَ  دٍیْیِقْتَ ، نِوْدُبِ  حِرْجَلْابِ  ُّيوِاَّرلا  رَكَذْیُ  نْأَ  قُلَطْمُلْافَ :  _1

1_ Adapun Muthlaq yaitu :

Seorang perawi disebutkan dengan "suatu Jarh tanpa adanya keterkaitan ".
Sehingga Jarh tersebut mencemarkan sang perawi dalam segala keadaan.

Tambahan penjelasan (pent).

Sebagai contoh pada kalimat :



(Fulan adalah seorang perawi yang "dha'if".)

Lafazh "dha'if" pada kalimat di atas adalah lafazh Jarh yang bersifat Muthlaq. Tidak
ada Taqyid/keterkaitan pada lafazh Jarh tersebut dengan sesuatu apapun. Tidak
dikatakan padanya, bahwa ia adalah seorang perawi yang dha'if dengan Taqyid:
"apabila meriwayatkan dari penduduk Hijaz atau Makkah atau Syam dan yang
semisalnya". Sehingga sang perawi dihukumi dha'if secara muthlaq, baik
meriwayatkan dari penduduk Hijaz, atau Makkah, atau Syam, dan yang semisalnya.

Berbeda halnya apabila terdapat Taqyid padanya. Sebagaimana dijelaskan oleh asy-
syaikh rahimahullah :

ىلَإِ ةِبَسِّْنلابِ  هِیْفِ  اًحدِاقَ  نُوْكُیَفَ  كَلِذَ ؛ وِحْنَ  وْأَ  ةٍفَئِاطَ ، وْأَ  خٍیْشَ ، نْمِ  نٍَّیعَمُ  ءٍيْشَلِ  ةِبَسِّْنلابِ  حِرْجَلْابِ  ُّيوِاَّرلا  رَكَذْیُ  نْأَ  دَُّیقَمُلْاوَ :  _2
هِرِیْغَ نَوْدُ  نَِّیعَمُلا  ءِيَّْشلا  كَلِذَ 

2_ Adapun Muqayyad yaitu :

Seorang perawi disebutkan dengan suatu Jarh dari sisi karena sesuatu tertentu. Baik
berupa karena syaikh, atau karena kelompok, atau yang semisalnya. Sehingga Jarh
tersebut mencemari sang perawi dari sisi sesuatu tertentu tersebut, tidak pada
selainnya.

نُوْكُیَفَ يْرِوَّْثلا ؛ ثِیْدِحَ  يْفِ  ئُطِخْیُ  قٌوْدُصَ  مٌلِسْمُ :-  هُنْعَ  ىوَرَ  دْقَوَ  بِابَحُلا -  نِبْ  دِیْزَ  يْفِ  بِیْرِقَّْتلا "  " يْفِ رَجَحَ  نِبْا  لُوْقَ  هُلُاثَمِ : 
هِرِیْغَ نَوْدُ  ِّيرِوَّْثلا  نِعَ  هِثِیْدِحَ  يْفِ  اًفیْعِضَ 

Contohnya :

Perkataan Ibnu Hajar rahimahullah sebagaimana dalam "At-Taqrib" tentang seorang
perawi yang bernama Zaid Ibnu Hubab rahimahullah - (perlu diketahui, bahwa imam
Muslim rahimahullah meriwayatkan darinya) - :

"Ia adalah seorang perawi yang shaduq/jujur akan tetapi terjadi kesalahan pada
haditsnya dari Ats-Tsauri rahimahullah."

Sehingga, jadilah Zaid Ibnu Hubab rahimahullah sebagai seorang perawi yang dha'if
pada haditsnya dari Ats-Tsauri rahimahullahu, tidak dari selainnya.



يْفِ هُوْفَُّعضَوَ  .مِاَّشلا  لِهْأَ  يْفِ  ُّيرِاخَبُلاوَ  نٍیْعِمَ ، نُبْاوَ  دُمَحْأَ ، هُقََّثوَ  شٍاَّیعَ : نِبْ  لِیْعِامَسْإِ  يْفِ  ةِصَلاَخُلا "  " بِحِاصَ لُوْقَوَ 
مِاَّشلا لِهْأَ  نَوْدُ  نَیِّْیزِاجَحِلا  نِعَ  هِثِیْدِحَ  يْفِ  اًفیْعِضَ  نُوْكُیَفَ  نَیْیِزِاجَحِلا ؛

Demikian juga perkataan shahib kitab "Al-Khulashah" tentang Isma'il Ibnu 'Ayyasy
rahimahullah :

"Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Al-Bukhari Allahu yarhamuhum  menyatakan bahwa
ia adalah seorang yang tsiqah apabila meriwayatkan dari penduduk Syam. Dan
mereka menyatakan ia adalah seorang yang dha'if apabila meriwayatkan dari
penduduk Hijaz."

Sehingga, jadilah Isma'il Ibnu 'Ayyasy rahimahullah sebagai seorang perawi yang
dha'if pada haditsnya dari penduduk Hijaz, tidak dari penduduk Syam. 

اهَرِیْغَ ةِیَاوَرِ  يْفِ  اًفیْعِضَ  نُوْكُیَ  لاَفَ  لاًثَمَ -  – تِافَِّصلا ثِیْدِاحَأَ  يْفِ  فٌیْعِضَ  وَهُ  لَیْقِ : اذَإِ  كَلِذَ  لُثْمِوَ 

Dan yang semisal itu, apabila dikatakan: "dia adalah seorang yang dha'if pada
hadits-hadits tentang sifat" -sebagai perumpamaan-, maka ia bukan seorang yang
dha'if pada riwayat selain hal tersebut.

اًضیْأِ هِرِیْغِ  يْفِ  اًفیْعِضَ  نَوْكُیَ  نْأَ  عْنَمْیَ  مْلَ  دَِّیقَمُلْا ، كَلِذَ  يْفِ  هِقِیْثِوْتَ  ىوَعْدَ  عَفْدَ  حِرْجَلْا  دِیْیِقْتَبِ  دُوْصُقْمَلْا  نَاكَ  اذَإِ  نْكِلَ 

Akan tetapi apabila yang diinginkan dari Taqyid pada suatu Jarh adalah menepis
sangkaan pentsiqahan terhadapnya pada Taqyid tersebut, maka tidak menutup
kemungkinan, ia juga dha'if pada selain Taqyid tersebut.

Suatu contoh (pent) :

Apabila Fulan adalah seorang yang disifati dengan sifat Dha'if yang Muthlaq.
Kemudian datang Alan bertanya: "apakah Fulan adalah perawi yang tsiqah apabila
meriwayatkan dari penduduk Syam?

Maka dijelaskan kepada Alan, bahwa riwayat Fulan dari penduduk Syam adalah
dha'if.  

Maka Taqyid yang menepis sangkaan pentsiqahan Alan terhadap Fulan pada Taqyid



tersebut, tidak menutup kemungkinan, Fulan juga dha'if pada selain Taqyid tersebut.
(Pusing ya…? Sama)

*****

C). Jenjang Al-Jarh.

بُتِارَمَ حِرْجَلْلِوَ  ج _

Dan Al-Jarh itu memiliki tingkatan-tingkatan.

بِذِكَلْا نِكْرُ  وْأَ  سِاَّنلا ، بِذَكْأَ  لُثْمِ : هِیْفِ  ةِیَاغَلْا  غِوْلُبُ  ىلَعَ  َّلدَ  امَ  اهَلاَعْأَ :  *

* Tingkatan paling atasnya adalah: sesuatu yang menunjukan sampai pada puncak
dalam Al-Jarh, seperti lafazh: "manusia paling pendusta", atau "bagian dari dusta".  

لٌاَّجدَوَ عٌاَّضوَوَ ، بٌاَّذكَ ، لُثْمِ : ةِغَلَابَمُلْا ، ىلَعَ  َّلدَ  امَ  َّمثُ   *

* Kemudian sesuatu yang menunjukan makna mubalaghah (melangit/mendalam),
seperti lafazh: "Kadzdzab/sangat pendusta" atau "Wadhdha'/sangat pemalsu" atau
"Dajjal" (semakna dengan Kadzdzab _pent). 

لٌاقَمَ هِیْفِ  وْأَ  ظِفْحِلْا ، ئُِّیسَ  وْأَ  نٌّیِلَ ، اهَلُهَسْأَوَ   *

Dan yang paling ringannya adalah seperti lafazh: " lembek" atau "ia seorang yang
buruk hafalannya" atau "ia seorang yang dipermasalahkan" 

ةٌمَوْلُعْمَ بُتِارَمَ  كَلِذَ  نَیْبَوَ 

Dan di antara hal tersebut ada tingkatan-tingkatan yang ma'lum (kita ketahui
bersama, yakni tidak hanya terbatas pada tiga tingkatan tersebut _pent).

*****



D). Syarat-Syarat Diterimanya Al-Jarh.

ةٌسَمْخَ طٌوْرُشُ  حِرْجَلْا  لِوْبُقَلِ  طُرَتَشْیُوَ  د _

Dan syarat diterimanya sebuah Al-Jarh adalah tatkala terpenuhi padanya syarat
yang lima :

قٍسِافَ نْمِ  لُبَقْیُ  لاَفَ  لٍدْعَ ؛ نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ   _1

Pertama.

Jarh tersebut datang dari seorang yang 'ADL; tidak diterima sebuah Jarh apabila
datang dari seorang yang fasiq.

لٍَّفغَمُ نْمِ  لُبَقْیُ  لاَفَ  ظٍِّقیَتَمُ ؛ نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ   _2

Kedua.

Jarh tersebut datang dari seorang yang "Mutayaqqizh"; tidak diterima sebuah Jarh
apabila datang dari seorang yang "Mughaffal".

Tambahan penjelasan (pent).

"Al-Mutayaqqizh" yaitu seorang yang memiliki "Tam Dhabth". Adapun masail seputar
"Tam Adh-Dhabth" telah kita uraikan bersama pada PERTEMUAN KELIMA. Dimana
disinggung padanya bahwa di antara tanda seorang yang memilik "Tam Adh-
Dhabth" adalah seorang yang "Mutayaqqizh".

ءِادَلأَاوَ لُِّمحََّتلا  يْتَلَاحَ  بِاتَكِلاوَ  رِدَّْصلا  يفِ  اَملِ  ةِلَفْغَلاوَ  كَِّشلاوَ  وِهَّْسلا  نَمِ  بِلِاغَلا  يفِ  يلِاخَلا  ظُُّقیََّتلاوَ  ظُفحِلا 

Penjagaan (yakni: seorang yang hafizh) dan perhatian (yakni: seorang yang
mutayaqqizh) terhadap apa yang di dalam dada (yakni hafalan) dan kitab (yakni
tulisan) yang secara umum selamat dari kelengahan, keraguan, dan kelalaian baik
tatkala mendengarkan maupun menyampaikan. (Syarh Baiquniyyah Ar-Razihi fashl
Shahih Li Dzatih)

Adapun "MUGHAFFAL" adalah lawan dari "HAFIZH" dan "MUTAYAQQIZH", yakni



tidak memiliki penjagaan dan perhatian. Sering lengah ragu dan lalai baik terhadap
hafalannya maupun tulisannya, baik tatkala mendengarkan maupun menyampaikan.

* Sampean masuk golongan yang mana gus? (Saia gak nuduh, cuma gak yakin ajja
kalo sampean masuk golongan "Mutayaqqizh", hee… Hayoo ngakuu? Kalau ia,
berarti kita senasib gus.)*

حَدِاوَقَلْا فُرِعْیَ  نَّْممِ لاَ  لُبَقْیُ  لاَفَ  هِبِابَسْأَبِ ؛ فٍرِاعَ  نْمِ  نَوْكُیَ  نْأَ   _3

Ketiga.

Jarh tersebut datang dari seorang yang memiliki ma'rifah (baca: pengetahuan)
terhadap sebab-sebab sebuah Jarh; tidak diterima sebuah Jarh yang datang dari
seorang yang tidak mengetahui (sebab-sebab) yang mencacati.   

؛ كَلِذَ بَبَسَ  نَّیِبَیُ  ىَّتحَ  هُثُیْدِحَ ، ُّدرَیُ  وْأَ  فٌیْعِضَ ، هِلِوْقَ : ىلَعَ  رَصِتَقْیَ  نْأَ  لُثْمِ  مُهَبْمُلْا ، حُرْجَلْا  لُبَقْیُ  لاَفَ  حِرْجَلْا ؛ بَبَسَ  نَِّیبَیُ  نْأَ   _4
رُوْهُشْمَلْا وَهُ  اذَهَ  حَرْجَلْا ، يضِتَقْیَ  بٍبَسَبِ لاَ  هُحُِّرجَیُ  دْقَ  هَُّنلأَِ 

Keempat.

Seorang yang men-Jarh menjelaskan sebab-sebab Jarhnya. Tidak diterima sebuah
Jarh yang bersifat Mubham (tanpa penjelasan _pent). Seperti hanya mencukupkan
dengan mengatakan: "dha'if", atau "tertolak haditsnya", (hal tersebut tidak diterima
_pent) hingga sang pen-Jarh menjelaskan sebabnya.

Karena sungguh bisa jadi ia men-Jarhnya dengan suatu sebab yang tidak
mengharuskan Jarh (yakni Jarhnya tidak teranggap _pent). Dan ini yang
masyhur/sering terjadi.   

وَهُ اذَهَوَ  .بِبََّسلا  نِایَبَبِ  َّلاإِ  هُحُرْجَ  لُبَقْیُ  لاَفَ  هُتُلَادَعَ ، تْمَلِعُ  نْمَیْفِ  َّلاإِ  مِهَبْمُلْا  حِرْجَلْا  لَوْبُقَ  اللهُا -  هُمَحِرَ  رَجَحَ -  نُبْا  رَاتَخْاوَ 
نِأَّْشلا اذَهَ  ةَِّمئِأَ  نْمِ  حُرِاجَلْا  نَاكَ  اذَإِ  امَیَسِ  حُجِاَّرلا لاَ  لُوْقَلْا 

Dan imam Ibnu Hajar rahimahullah memilih pendapat bahwa Jarh yang Mubham
adalah diterima, terkecuali pada seorang yang diketahui  'ADL-nya. Maka tidak
diterima Jarhnya terkecuali menjelaskan sebabnya. Dan ini adalah pendapat yang
rajih, terkhusus apabila sang pen-Jarh adalah dari kalangan imam dalam bidang ini.



يْفِ حُرْجَلْا  لُبَقْیُ  لاَفَ  ِّيرِاخَبُلْاوَ ، كٍلِامَوَ ، ةَبَعْشُوَ ، عٍفِانَكَ ، .هُتُمَامَإِ  تْرَهَتَشْاوَ  هُتُلَادَعَ ، تْرَتَاوَتَ  نْمَ  ىلَعَ  اًعقِاوَ  نَوْكُیَ  نْأَ لاَ   _5
مْهِلِاثَمْأَوَ ءِلاَؤُهَ 

Kelima.

Jarh tersebut tidak tertuju pada sosok yang 'ADL-nya mutawatir dan masyhur
keimamahannya. Seperti: Nafi maula Ibnu 'Umar, Syu'bah Ibnul Hajjaj, Malik Ibnu
Anas imam Darul Hijrah, dan Al-Bukhari. Maka tidak diterima sebuah Jarh yang
tertuju kepada mereka atau yang semisal mereka. Allahu yarhamuhumul jami'.

Gimana mas, mudah difahami apa tidak?

Malu bertanya? Malah saia seneng enggak menghadapi pertanyaan.

O iya, mohon perhatian juga!!! Faidahnya jangan disalah gunakan ya…

Baarakallahu fikum wa waffaqanallahu wa iyakum ila tafaqquhi fid din.
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